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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the magnitude of the effect of working capital and total asset
turnover on profitability in mining companies listed on the Stock Exchange both partially and simultaneously. The
method used in this research is descriptive verification method through a quantitative approach. The population of
this study is the financial statements of mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period
2012 - 2016. The samples in this study were six mining companies.  The data used is secondary data which
includes working capital data,  total  assets turnover, and profitability. The statistical  test used is multiple linear
regression analysis, classical assumption test, Pearson correlation coefficient test, coefficient of determination test,
hypothesis test and using SPSS for windows application assistance program.

The results of this study indicate that partially there is influence of working capital on profitability and there
is an effect of total asset turnover on profitability. While simultaneously there is the effect of working capital and
total assets turnover on profitability.

Keywords : Working Capital, Total Asset Turnover and Profitability.

I. PENDAHULUAN
I.1 Latar Belakang Penelitian

II. Industri  pertambangan
merupakan  industri  yang
berkonsentrasi  pada  pengeksploitasi
hasil  bumi  yang  kemudian  diolah
untuk  memperoleh  nilai,  kemudian
dijual  untuk  memperoleh  laba  yang
diinginkan  oleh  manajemen
perusahaan.  Perusahaan
pertambangan  cenderung  diminati
oleh  para  investor  dalam  negeri
maupun luar negeri untuk mendirikan
perusahaan  guna  mengambil  aset
Negara  Indonesia  kemudian
memberikan  persentase  keuntungan
pembagian  kepada  pemerintah
pusat,  namun  semua  itu  perlu
diperhatikan  bahwa  pertambangan
hasil  bumi  ini  adalah  sumber  daya
alam  (SDA)  yang  tidak  dapat
diperbaharui.  Oleh karena itu  dalam
jangka  waktu  panjang  hasil  olahan
dalam bumi ini akan habis serta akan
mengganggu  perkembangan

perekonomian  di  Indonesia  sendiri.
Perkembangan  perekonomian  dunia
yang dinamis  menuntut  pengelolaan
perusahaan  yang  baik.  Perusahaan
harus  selalu  berupaya  untuk
mempertahankan  serta
meningkatkan kinerjanya ditiap sektor
sebagai  antisipasi  persaingan  bisnis
yang semakin ketat (Nico, 2013).

III. Modal kerja merupakan
masalah  pokok  dan  topik  penting
yang  sering  kali  dihadapi  oleh
perusahaan,  karena  hampir  semua
perhatian  untuk  mengelola  modal
kerja  dan  aktiva  lancar  yang
merupakan bagian yang cukup besar
dari  aktiva.  Modal  kerja  dibutuhkan
oleh  setiap  perusahaan  untuk
membelanjai  operasinya  sehari-hari,
dimana  uang  atau  dana  yang
dikeluarkan  tersebut  diharapkan
dapat  kembali  lagi  masuk  dalam
perusahaan  dalam  waktu  singkat
melalui hasil penjualan produksinya.
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IV. Sutrisno  (2009:39)
menyatakan  bahwa  Modal  kerja
adalah  suatu  dana  yang  diperlukan
oleh  perusahaan  untuk  memenuhi
kebutuhan  operasional  perusahaan
sehari-hari,  seperti  pembelian bahan
baku,  pembayaran  upah  buruh,
membayar  hutang,  dan pembayaran
lainnya.  Modal  kerja  merupakan
salah satu unsur aktiva yang sangat
penting  dalam  perusahaan.  Karena
tnpa  modal  kerja  perusahaan  tidak
dapat  memenuhi  kebutuhn  dana
untuk menjalankan aktivitasnya. 

V. Menurut  Sundjaja  dan
Barlian  (2002  :  155),  “Modal  kerja
yaitu  aktiva  lancar  yang  mewakili
bagian  dari  investasi  yang  berputar
dari  satu  bentuk  ke  bentuk  lainnya
dalam  melaksanakan  suatu  usaha,
atau  Modal  kerja  adalah   kas/bank,
surat-surat  berharga  yang  mudah
diuangkan (misal giro, cek, deposito),
piutang dagang dan persediaan yang
tingkat  perputarannya tidak  melebihi
1  tahun  atau  jangka  waktu  operasi
normal perusahaan.

VI. Selain  modal  kerja,
Total  Asset  Turnover   juga
merupakan  faktor  yang  dapat
mempengaruhi  profitabilitas.  Dimana
Total  Asset  Turnover  merupakan
rasio aktivitas yang digunakan untuk
mengukur  sampai  seberapa  besar
efektivitas  perusahaan  dalam
menggunakan sumber dayanya yang
berupa asset. Semakin tinggi rasio ini
semakin  efisien  penggunaan  asset
dan  semakin  cepat  pengembalian
dana dalam bentuk kas (Abdul Halim,
2007).

VII. Menurut  Kasmir
(2016:185)  “perputaran  total  aktiva
merupakan  rasio  yang  digunakan
untuk  mengukur  perputaran  aktiva
yang  dimiliki  perussahaan  dan
mengukur  beberapa  jumlah
penjualan  yang  di  peroleh  dari  tiap
rupiah  aktiva”.   Sedangkan menurut
Hery  (2016:187)  mendifinisikan
bahwa  Total  Asset  Turnover  ini
merupakan  rasio  yang  digunakan
untuk mengukur keefektifan total aset
yang  dimiliki  perusahaan  dalam

menghasilkan penjualan atau dengan
kata  lain  untuk  mengukur  berapa
jumlah  penjualan  yang  akan
dihasilkan  dari  setiap  rupiah  dana
yang tertanam dalam total aset.

VIII. Menurut  Prihadi
(2011:162)  “dengan  rasio  ini  akan
diketahui efektifitas penggunaan aset
oprasi  perusahaan dalam penjualan.
Apabila  perusahaan  menghasilkan
penjualan  yang  sama  dengan  aset
lebih  sedikit  berarti  perusahaan
tersebut  semakin  efektif,  karena
memerluakn  tingkat  investasi  yang
lebih  rendah.  Semakin  efektif
perusahaan  menggunakan  asetnya,
Semakin  sedikit  aset  yang  perlu  di
perusahaan”.

IX. Setiap  perusahaan
dalam  menjalankan  bisnisnya  akan
berusaha  untuk  menghasilkan  laba
atau  profit  yang  optimal.  Menurut
agus sartono (2001:122),  pengertian
profitabilitas  adalah  :  “  profitabilitas
adalah  kemampuan  perusahaan
memperoleh  laba  dalam
hubungannya dengan penjualan, total
aktiva maupun modal sendiri”. 

X. Brigham  dan  Houston
(2001:197)  menyatakan  bahwa
“profitabilitas adalah hasil bersih dari
serangkaian  kebijakan  dan
keputusan”.  Sartono  (2001:119)
berpendapat  bahwa  “profitabilitas
adalah  kemampuan  perusahaan
memperoleh  laba  dalam
hubungannya dengan penjualan, total
aktiva  maupun  modal  sendiri.
Dengan  demikian  bagi  investor
jangka  panjang  akan  sangat
berkepentingan  dengan  analisa
profitabilitas ini”.

XI. Terdapat  banyak  rasio
yang  digunakan  dalam  mengukur
profitabilitas.  Dalam  penelitian  ini
peneliti  menggunakan  return  on
investment  (ROI).  Alasan  untuk
melilih  ROI,  karena  ROI  salah  satu
bentuk  dari  rasio  profitabilitas  untuk
dapat  mengukur  kemampuan
perusahaan  dengan  keseluruhan
dana yang di tanamkan dalam aktiva
yang  digunakan  untuk  operasi
perusahaan  untuk  menghasilkan



keuntungan. Menurut (Kasmir, 2008)
ROI  merupakan  rasio  yang
menunjukkan hasil return atas jumlah
aktiva  yang  digunakan  dalam
perusahaan.  ROI  juga  merupakan
suatu  ukuran  tentang  efektivitas
manajemen  dalam  mengelola
investasinya.

XII. Para  manajer  meyakini
ROI  karena  ROI  memperhatikan
baik-baik  besaran  investasi  maupun
kegiatan yang menghasilkan labanya.
Kemampuan  manajer  dalam
mengelola aset dalam investasi yang
akan  menghasilkan  laba  bagi
perusahaan  mempunyai  peran
penting terhadap kinerja perusahaan
untuk  meningkatkan  labanya,  ROI
juga  merupakan  salah  satu  jenis
rasio  profitabilitas  yang  mengukur
suatu tingkat keuntungan perusahaan
dari  jumlah  investasi  para
shareholders  perusahaan.  Sehingga
rasio  ROI  dapat  dijadikan  indikator
dalam  menilai  kinerja  suatu
perusahaan  dalam  hal  ini  untuk
menilai  pengaruhnya  terhadap  nilai
perusahaan  yang  tercermin  pada
harga  saham.  Tingkat  profitabilitas
yang  tinggi  menyebabkan  adanya
tingkat  pengembalian  yang  tinggi
bagi para investor (Nuraini, 2010)

XIII.

XIII.1 Rumusan Masalah
1. Bagaimana  perkembangan  modal  kerja

pada  perusahaan  pertambangan  yang
terdaftar di BEI periode 2012-2016.

2. Bagaimana  perkembangan  perputaran
total  aktiva  pada  perusahaan
pertambangan  yang  terdaftar  di  BEI
periode 2012-2016.

3. Bagaimana  perkembangan  tingkat
profitabilitas  pada  perusahaan
pertambangan  yang  terdaftar  di  BEI
periode 2012-2016.

4. Seberapa  besar  pengaruh  modal  kerja
dan  perputaran  total  aktiva  terhadap
profitabilitas  pada  perusahaan
pertambangan  yang  terdaftar  di  BEI
periode 2012-2016 baik secara simultan
maupun secara parsial.

XIV.
XIV.1 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui Perkembangan modal
kerja  pada  perusahaan  pertambangan
yang terdaftar di BEI periode 2012-2016.

2. Untuk  mengetahui  perkembangan
perputaran total aktiva pada perusahaan
pertambangan  yang  terdaftar  di  BEI
periode 2012-2016.

3. Untuk  mengetahui  perkembangan
tingkat  profitabilitas  pada  perusahaan
pertambangan  yang  terdaftar  di  BEI
periode 2012-2016.

4. Untuk  mengetahui  besarnya  pengaruh
modal kerja dan perputaran total  aktiva
terhadap profitabilitas pada perusahaan
pertambangan  yang  terdaftar  di  BEI
periode 2012-2016 baik secara simultan
maupun secara parsial.

XV.
XV.1 Kegunaan Penelitian

XVI. 1.4.1 Kegunaan Praktis
1. Manfaat bagi penulis 

XVII. Hasil  dari  penelitia  ini  diharapkan
bermanfaat  bagi  penulis  untuk
menambah  pengetahuan  lebih  banyak
lagi.  Khususnya mengenai  faktor-faktor
apa  saja  yang  dapat  mempengaruhi
struktur  modal  dan  profit  yang
berpengaruh pada dividen. 

2. Manfaat bagi perusahaan 
XVIII. Bagi  perusahaan  yang  menjadi

penelitian ini, semoga hasil penelitian ini
dapat bermanfaat sebagai masukan dan
dapat  mengetahui  informasi  yang
diperoleh  dari  profit  perusahaan  dan
modal perusahaan 

3. Manfaat bagi perkembangan ilmu
XIX. Hasil  penelitian  ini  semoga

bermanfaat bagi ilmu-ilmu lain yang ada
kaitannya  dengan  pembahasan  pada
penelitian.

XX. 1.4.2 Kegunaan Akademis
1. Dapat  menambah  pengetahuan  dan

wawasan  mengenai  modal  kerja,  total
asset  turnover  dan profitabilitas  melalui
penerapan ilmu dan teori yang diperoleh
dibangku  perkuliahan  dan
mengaplikasikannya  kedalam  teori
penelitian ini.

2. Dapat dijadikan sebagai bahan referensi
bagi  peneliti  selanjutnya  khususnya
mengenai  modal  kerja,  total  asset
turnover  dan  profitabilitas  agar  dapat



 

 

 

 

X1  

X2  

Y  

dijadikan  sebagai  pembanding  dalam
penelitian dengan tema yang sama.

XXI.
XXII. KAJIAN PUSTAKA,  KERANGKA

PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
XXII.1 Kajian Pustaka
A. Modal Kerja

XXIII. Menurut G. Sugiyarso  dan  F.  Winari
(2006:17)  modal   kerja  adalah :  “Dana
yang ditanamkan ke dalam aktiva lancar
untuk membiayai  operasi    perusahaan
sehari-hari disebut modal kerja”.

B. Perputaran Total Aktiva
XXIV. Menurut  Suad  Husnan  dan  Enny

Pudjiastuty  (2004:75)  Total  assets
Turnover  adalah  :  “Rasio  Total  assets
Turnover ini mengukur seberapa banyak
penjualan  yang  bisa  diciptakan  dari
setiap rupiah aktiva yang dimiliki”.

C. Profitabilitas (ROI)
XXV. Pengukuran  ROI  menurut  Hanafi

(2010:42) bahwa “penilaian kemampuan
perusahaan  untuk  menghasilkan  laba
bersih  berdasarkan  tingkat  asset  yang
dimiliki perusahaan dan investor”.

XXV.1 Kerangka Pemikiran
XXVI.

XXVII.
XXVIII.

XXIX.
XXX. Gambar 2.1

XXXI. Kerangka Pemikiran
XXXII.

XXXII.1 Hipotesis
1. Modal  kerja  berpengaruh  terhadap

profitabilitas.
2. Perputaran Total Aktiva berpengaruh

terhadap profitabilitas.
3. Modal  Kerja  dan  Perputaran  Total

Aktiva  berpengaruh  terhadap
profitabilitas.

XXXIII.
XXXIV. OBJEK dan METODE PENELITIAN

XXXIV.1 Objek Penelitian
1. Modal kerja sebagai variabel bebas.
2. Perputaran total  aktiva sebagai variabel

bebas.
3. Profitabilitas sebagai variabel terikat.
XXXIV.2 Metode Penelitian

XXXV. Pada  penelitian  kali  ini
metode  penelitian  yang  digunakan
adalah  metode  metode  deskriptif
untuk  mengetahui  perkembangan
modal  kerja,  perputaran  total  aktiva
dan  profitabilitas  dan  metode

verifikatif untuk mengetahui seberapa
besar  pengaruh  modal  kerja  dan
perputaran  total  aktiva  terhadap
profitabilitas.  Dengan  menggunakan
metode  penelitian,  maka  akan
diketahui  hubungan  yang  signifikan
antara  variabel-variabel  yang  diteliti
sehingga  menghasilkan  suatu
kesimpulan  yang  akan  memperjelas
gambaran  mengenai  objek  yang
diteliti,  sampel  dalam  penelitian  ini
adalah  laporan  keuangan
perusahaan  pertambangan yang
terdaftar  di  Bursa  Efek  Indonesia
yang diambil sebanyak 6 perusahaan
selama  tahun  2012-2016  sehingga
populasi  dalam  penelitian  ini
sebanyak 30 data.

A. Desain Penelitian
XXXVI.

XXXVII.
XXXVIII.Gambar 3.1

XXXIX.Desain Penelitian
XL. Keterangan :
XLI. X1 : Modal Kerja

XLII. X2 : Perputaran Total Aktiva
XLIII. Y : Profitabilitas (ROI)

B. Operasionalisasi Variabel
XLIV. Tabel 3.1

XLV. Operasionalisasi Variabel
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CXVII.
C. Teknik Pengumpulan Data
1. Metode dokumentasi

CXVIII. Dokumentasi, yaitu mengumpulkan data
dari  laporan-laporan  yang  telah  diolah
oleh  pihak  lain  sehingga  penulis  dapat
memperoleh informasi yang dibutuhkan.
Dalam  penelitian  ini  dokumentasi  yang
digunakan  yaitu  berupa  data  laporan
keuangan tahunan tentang modal kerja,
perputaran total  aktiva dan profitabilitas
dari  enam  perusahaan  pertambangan
yang terdaftar di BEI periode 2012-2016.
2. Studi  Kepustakaan  (Library

Research) 
CXIX. Studi kepustakaan, yaitu mengumpulkan

teori-teori  yang  mendasari  penelitian,
yang  dapat  dijadikan  pedoman  dalam
melakukan  analisis  terhadap  data  dan
informasi  yang  didapatkan  dari
perusahaan  pertambangan  yang
terdaftar  di  BEI.  Dalam  penelitian  ini,
studi kepustakaan yang digunakan yaitu
berupa jurnal, penelitian terdahulu, serta
artikel  yang  berkaitan  dengan  modal
kerja,  perputaran  total  aktiva  dan
profitabilitas.
D. Alat Analisis

CXX. Dalam  penelitian  ini,  analisis  regresi
linier  berganda  digunakan  untuk
membuktikan seberapa besar pengaruh
modal kerja dan  perputaran total  aktiva
terhadap  profitabilitas.  Analisis  regresi
linier  berganda  digunakan  untuk
membuktikan sebarapa besar pengaruh
modal kerja dan  perputaran total  aktiva
terhadap  profitabilitas.  Persamaan
regresinya  sebagai  berikut:

Y=α+β1 X1+β2 X2+ε

CXXI. Dimana: 
CXXII. Y = Profitabilitas



CXXIII. α = Bilangan 

Berkonstanta 

CXXIV. β1β2 = Koefisien Arah 

Garis

CXXV. X1 = Modal Kerja

CXXVI. X2 = Perpurtaran Total 

Aktiva

CXXVII. ε =  Kesalahan  Residual

(error)

E. Pengujian Hipotesis
a. Pengujian  Hipotesis  Secara

Parsial (Uji T)
CXXVIII. Uji-t  untuk  menguji  pengaruh

masing-masing  variabel  bebas
terhadap  variabel  terikat,
hipotesisnya sebagai berikut:

CXXIX. H0 :  β1=¿  0,  Modal  kerja

tidak memiliki pengaruh signifikan
secara  parsial  terhadap
profitabilitas  pada  perusahaan
pertambangan  yang  terdaftar  di
BEI periode 2012-2016.

CXXX. Ha  :  β1≠ 0,  Modal  kerja

memiliki  pengaruh  signifikan
secara  parsial  terhadap
profitabilitas  pada  perusahaan
pertambangan  yang  terdaftar  di
BEI periode 2012-2016.

CXXXI. H0 :  β2  =  0,   Perputaran

total  aktiva  tidak memiliki
pengaruh signifikan secara parsial
terhadap  profitabilitas  pada
perusahaan  pertambangan  yang
terdaftar  di  BEI  periode  2012-
2016.

CXXXII. Ha  :  β2≠  0,

Perputaran  total  aktiva
memiliki  pengaruh  signifikan
secara  parsial  terhadap
profitabilitas  pada  perusahaan
pertambangan  yang  terdaftar  di
BEI periode 2012-2016.

b. Pengujian  Hipotesis  Secara
Simultan (Uji F)

CXXXIII. Uji  F  untuk  mengetahui
pengaruh seluruh variabel  bebas
secara simultan terhadap variabel

terikat,  hipotesisnya  sebagai
berikut:

CXXXIV. H0 :  β1β2  =  0,  Tidak

terdapat pengaruh yang signifikan
modal  kerja  dan  perputaran total
aktiva terhadap profitabilitas pada
perusahaan  pertambangan  yang
terdaftar di BEI tahun 2012-2016.

CXXXV. Ha  :  β1β2≠ 0,  Terdapat

pengaruh  yang  signifikan  modal
kerja  dan  perputaran  total  aktiva
terhadap  profitabilitas  pada
perusahaan  pertambangan  yang
terdaftar di BEI tahun 2012-2016.

CXXXVI.
CXXXVII. HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN

CXXXVIII. Data  yang  digunakan  dalam
penelitian ini adalah data  time series per
tahun  Modal  Kerja,  Perputaran  Total
Aktiva  dan  Profitabilitas  selama  periode
2012-2016. Setelah dilakukan uji  asumsi
klasik terlebih dahulu, seluruh data yang
digunakan  dinyatakan  layak  dan  telah
memenuhi  syarat  untuk  dimasukkan
kedalam penelitian.
A. Uji  Koefisien  Determinasi  (R-

Square)
CXXXIX. Koefisien  determinasi  yang

diperoleh  sebesar  60,0%.  Nilai
tersebut  menunjukan  bahwa  Modal
Kerja dan  Perputaran  Total  Aktiva
secara  simultan  dalam  memberikan
pengaruh  terhadap  variabel
Profitabilitas  sebesar  60,0%.
Sedangkan  sisanya  sebesar  100%-
60,0%  =  40,0%  lainnya  merupakan
pengaruh dari variabel lain yang tidak
diteliti.

CXL. Tabel 4.1
CXLI. Koefisien Determinasi

CXLII. Model Summaryb

CXLIII.
Model

CXLIV.
R

CXLV.
R Square

CXLVI. A
djusted R
Square

CXLVII. S
td. Error
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Estimate

CXLVIII. D
urbin-

Watson

CXLIX. CL.
,774a

CLI.
,600

CLII. ,
570
CLIII. 2

4,04205
CLIV. 1

,923
CLV. a. Predictors: (Constant), Perputaran Total 

Aktiva (X2), Modal Kerja (X1)
CLVI. b. Dependent Variable: Profitabilitas (Y)

CLVII.
B. Uji T (Parsial)

CLVIII. Hasil  perhitungan Uji  T dapat  dapat
dilihat pada tabel berikut:



CLIX. Tabel 4.2
CLX. Uji T Variabel X1

CLXI. Coefficientsa

CLXII. M
odel

CLXIII. Unsta
ndardized

Coefficients

CLXIV.
Standardized

Coeffic
ients

CLXV.
t
CLXVI.

Sig.

CLXVIII.
B

CLXIX.
Std. Error

CLXX.
Beta

CLXXIII.

CLXXIV.
(Constant)

CLXXV.
34,316
CLXXVI.

5,339
CLXXVII.CLXXVIII.

6,428
CLXXIX.

,000
CLXXXI.
Modal Kerja 

(X1)

CLXXXII.
,630

CLXXXIII.
,123

CLXXXIV.
,625

CLXXXV.
5,105

CLXXXVI.
,000

CLXXXVIII.CLXXXIX. CXC. CXCI. CXCII.CXCIII.
CXCIV. a. Dependent Variable: Profitabilitas (Y)

CXCV.
CXCVI. Berdasarkan  tabel  diatas,  diketahui

nilai  thitung untuk  ukuran  perusahaan
adalah  5,105.  Nilai  ini  kemudian
dibandingkan dengan nilai ttabel dimana
nilai ttabel itu sendiri dihitung melalui df=
n-k-1 = 30-2-1 = 27, dengan α=0,05/2
=  0,025  maka  diperoleh  nilai  ttabel

sebesar  2,052.  hal  ini  berarti  bahwa
terdapat  pengaruh  yang  signifikan
antara  Modal  Kerja  terhadap
Profitabilitas. Hasil  dari  penelitian  ini
sesuai  dengan  penelitian  yang
dilakukan oleh J.U.J Onwumere, Imo
G. Ibe and O.C Ugbam (2012), yang
menyatakan  bahwa  Studi  ini
mengungkapkan  bahwa  kebijakan
investasi modal kerja yang agresif dari
perusahaan Nigeria memiliki  dampak
positif  yang  signifikan  terhadap
profitabilitas.

CXCVII.
CXCVIII. Tabel. 4.3

CXCIX. Uji T Variabel X2

CC. Coefficientsa

CCI. Mo
del

CCII. Un
standardize

d
Coefficient

s

CCIII.
Standardized

Coeffici
ents

CCIV.
t

CCV.
Sig.

CCVII.
B
CCVIII.

Std. Error
CCIX.

Beta

CCXII.

CCXIII. (
Constant
)

CCXIV.
34,316

CCXV.
5,339

CCXVI. CCXVII.
6,428

CCXVIII.
,000

CCXX.CCXXI.CCXXII.CCXXIII. CCXXIV.CCXXV.
CCXXVII. P

erputara
n Total 
Aktiva 
(X2)

CCXXVIII.
-,679

CCXXIX.
,211

CCXXX.
-,394

CCXXXI.
-3,220

CCXXXII.
,003

CCXXXIII. a. Dependent Variable: Profitabilitas 
(Y)

CCXXXIV.
CCXXXV. Berdasarkan  tabel  diatas,  diketahui

nilai  thitung untuk  ukuran  perusahaan
adalah  -3,220.  Nilai  ini  kemudian
dibandingkan dengan nilai ttabel dimana
nilai ttabel itu sendiri dihitung melalui df=
n-k-1 = 30-2-1 = 27, dengan α=0,05/2
=  0,025  maka  diperoleh  nilai  ttabel

sebesar 2,052. Sesuai dengan kriteria
pengujian hipotesis bahwa H0 diterima
dan Ha ditolak,  hal  ini  berarti  bahwa
terdapat  pengaruh  yang  signifikan
antara  Perputaran  Total  Aktiva
terhadap  Profitabilitas.  Hasil  dari
penelitian ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Budiyono (2017),
yang  menyatakan  bahwa  Perputaran
Total  Aktiva  secara  positif  signifikan
mempengaruhi Profitabilitas.

CCXXXVI.
C. Uji F (Simultan)

CCXXXVII. Tabel. 4.4
CCXXXVIII. Uji F (Simultan)

CCXXXIX. ANOVAa

CCXL. M
odel

CCXLI.
Sum of

Square
s

CCXLII.
df
CCXLIII.
Mean Square

CCXLIV.
F
CCXLV.

Sig.

CCXLVI.

CCXLVII.
Regression

CCXLVIII.
23367,656

CCXLIX.
2

CCL.
11683,828

CCLI.
20,214

CCLII.
,000b

CCLIV.
Residual

CCLV.
15606,539

CCLVI.
27

CCLVII.
578,020

CCLVIII.CCLIX.

CCLXI.CCLXII.
38974,196

CCLXIII.
29

CCLXIV.CCLXV.CCLXVI.

CCLXVII. a. Dependent Variable: Profitabilitas (Y)

CCLXVIII. b. Predictors: (Constant), Perputaran 
Total Aktiva (X2), Modal Kerja (X1)

CCLXIX.
CCLXX. Berdasarkan  tabel  di  atas  dapat

dilihat  bahwa  nilai  Fhitung sebesar
20,214,  nilai  ini  menjadi  statistik  uji
yang akan dibandingkan dengan nilai
F  dari  tabel  dimana  pada  tabel  F
untuk  = 0,05 dan db1: 2 dan db2: n-
k-1 (30-2-1) = 27 maka diperoleh nilai
Ftabel sebesar  3,354.  Karena  Fhitung

(20,214)  lebih  besar  dibanding  Ftabel

(3,354) maka pada tingkat kekeliruan
5%  (=0,05)  diputuskan  untuk
menolak  Ho  dan  menerima  Ha.
Artinya  dengan  tingkat  kepercayaan
95% dapat disimpulkan bahwa Modal
Kerja  dan  Perputaran  Total  Aktiva



secara  simultan  berpengaruh  secara
signifikan terhadap Profitabilitas. Hasil
dari  penelitian  ini  sesuai  dengan
penelitian yang dilakukan oleh Resky
Amelia  Syafitri,  Seto  Sulaksono  dan
Adi  Wibowo  (2016)   Disimpulkan
bahwa  modal  kerja  dan  total  asset
turnover  secara  bersama-sama
berpengaruh  signifikan  terhadap
profitabilitas.  Hal  ini  menandakan
bahwa  tinggi  rendahnya  profitabilitas
dapat  berubah  bisa  karena
penambahan  atau  pengurangan
modal kerja. Selain modal kerja, Total
Asset Turnover juga merupakan faktor
yang  dapat  mempengaruhi
profitabilitas.  Karena  assets  juga
merupakan  salah  satu  kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba.

CCLXXI.
CCLXXII. KESIMPULAN dan SARAN

CCLXXII.1 KESIMPULAN
CCLXXIII. Berdasarkan hasil analisi yang

telah  disajikan  pada  Bab  IV,  maka
penulis  mengambil  kesimpulan  sebagai
berikut :

1. Perkembangan  nilai  Modal  Kerja  pada
perusahaan  Pertambangan  yang
terdaftar  di  bursa  efek  Indonesia  dari
tahun  2012  sampai  2016  mengalami
fluktuatif.  Perkembangan  modal  kerja
pada  perusahaan  pertambangan
cenderung  mengalami  peningkatan,
Perusahaan  yang  memiliki  modal  kerja
tertinggi  dipegang  oleh PT  Central
Omega  Resources Tbk (DKFT)  pada
tahun  2016. Namun  ada  beberapa
perusahaan  yang  memiliki  modal  kerja
yang  rendah.  Rata–rata  penurunan
modal  kerja  terjadi  pada  tahun  2014.
Penurunan  terjadi  karena  produksi
pertambangan turun.  Alhasil,  dana bagi
hasil  (DBH)  yang  ditransfer  ke  daerah
produsen tambang pun menurun. Hal ini
menyebabkan  perusahaan
pertambangan tidak dapat memproduksi
hasil  dari  tambang sehingga
menurunkan modal kerja perusahaan. 

2. Perkembangan  nilai  perputaran  total
aktiva  pada  perusahaan  Pertambangan
yang  terdaftar  di  bursa  efek  Indonesia
dari tahun 2012 sampai 2016 mengalami
fluktuatif.  Perusahaan  yang  memiliki
perputaran total aktiva tertinggi dipegang

oleh PT  Bayan Resources Tbk (BYAN)
pada  tahun  2013.  Perkembangan
perputaran total aktiva pada perusahaan
pertambangan  cenderung  mengalami
penurunan,  Penurunan  terjadi  karena
kinerja perusahaan pertambangan dinilai
masih  suram  pada  tahun  2015.
Perlambatan  ekonomi  di  Cina  turut
menjadi  faktor  pendukung  menurunnya
kinerja penjualan, ditambah lagi dengan
jebloknya  harga  jual  asset
pertambangan  sehingga  menurunkan
tingkat perputaran total aktiva.

3. Perkembangan  nilai  profitabilitas  pada
perusahaan  Pertambangan  yang
terdaftar  di  bursa  efek  Indonesia  dari
tahun  2012  sampai  2016  mengalami
fluktuatif.  Perkembangan  tingkat
profitabilitas  pada  perusahaan
pertambangan  cenderung  mengalami
peningkatan. Perusahaan yang memiliki
profitabilitas tertinggi  dipegang  oleh PT
Central  Omega Resources Tbk (DKFT)
pada tahun 2016.  Namun ada beberapa
perusahaan  yang  memiliki  modal  kerja
yang  rendah.  Rata–rata  penurunan
profitabilitas  terjadi  pada  tahun  2014.
Penurunan terjadi karena jatuhnya harga
komoditas,  profitabilitas  perusahaan
pertambangan  masih  akan  mengalami
penurunan sepanjang tahun 2015, hal ini
yang  menyebabkan  turunnya
profitabilitas perusahaan. 

4. Hasil  penelitian  ini  terdapat  pengaruh
antara  variabel  independen  terhadap
variabel  dependen  yang  memberikan
hasil sebagai berikut :
a. Dari  hasil  penelitian  untuk  menguji

pengaruh  modal  kerja  terhadap
profitabilitas  menunjukan  bahwa
variabel  Modal  Kerja  berada  pada
daerah  penolakan  H0  atau  daerah
signifikan,  hal  ini  berarti  bahwa
terdapat  pengaruh  yang  signifikan
antara  Modal  Kerja  terhadap
Profitabilitas. 

b. Dari  hasil  penelitian  untuk  menguji
pengaruh  perputaran  total  aktiva
terhadap  profitabilitas  menunjukan
bahwa  variabel  Perputaran  Total
Aktiva  berada  pada  daerah
penolakan H0  atau daerah signifikan,
hal  ini  berarti  bahwa  terdapat
pengaruh  yang  signifikan  antara



Perputaran  Total  Aktiva  terhadap
Profitabilitas.

c. Dari  hasil  penelitian secara simultan
diperoleh  hasil  Ho  ditolak,  yang
berarti  bahwa  Modal  Kerja  dan
Perputaran  Total  Aktiva secara
simultan  berpengaruh  secara
signifikan terhadap Profitabilitas.

CCLXXIV.
CCLXXIV.1 SARAN

CCLXXV. Berdasarkan  dari
kesimpulan  yang  telah  dibahas  di
atas,  maka  penulis  mencoba
mengajukan beberapa saran sebagai
bahan  pertimbangan,  diantaranya
sebagai berikut:

1. Perusahaan  sebaiknya  memperhatikan
manajemen  modal  kerja  perusahaan
serta mengelolanya dengan lebih efisien.
Karna bila modal kerja yang naik terlalu
tinggi  maka  dapat  menurunkan  tingkat
profitabilitas perusahaan karena adanya
dana  yang  mengganggur  atau  tidak
terpakai.

2. Perusahaan  sebaiknya  juga  dapat
memperhatikan  perputaran  total  aktiva
dan menggunakan aktiva secara efisien
agar  dapat  menghasilkan  penjualan
berdasarkan  total  aktiva  yang  dimiliki
perusahaan. Karna penjualan yang tinggi
dapat  memberikan  kesempatan  pada
perusahaan  dalam  penggunaan  aktiva
maka  akan  menghasilkan  profitabilitas
yang tinggi juga.

3. Perusahaan  sebaiknya  dapat
memperhatikan Profitabilitas perusahaan
dengan  menghasilkan  keuntungan  atau
laba yang diperoleh dari kegiatan pokok
perusahaan  dengan  kekayaan  atau
asset  yang  dimiliki  untuk  menghasilkan
keuntungan perusahaan.
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